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Abstract

The Basic Industry and Chemicals, Consumer Goods, and Various Industries sectors are companies that
are developing very rapidly and well. Audit report lag is the time span for completing an annual financial
statement audit, measured by the number of days required to obtain an independent auditor's report on
the audit. the company's annual financial statements. The method used in this research is a quantitative
approach, the type of this research is descriptive research and the nature of this research is cause and
effect research. The data collection method used is to use documentation techniques. The data analysis
method used is logistic regression. The population is all companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in the Basic and Chemical Industry Sector, Consumer Products and Various Industries.
Determination of the sample in this study by looking at whether companies in the population report
financial statements that have been audited on time or not. The results on the hypothesis show that
auditor turnover, firm size, profit and loss and solvency simultaneously have no effect on audit report lag.
The conclusion of this study is that simultaneously and partially auditor turnover, firm size, profit and
loss and solvency have no significant effect on audit report lag.

Keywords: auditor turnover, firm size, profit and loss, solvency, audit report lag.

1. PENDAHULUAN

Sektor industri dasar dan kimia,barang konsumsi dan aneka industri merupakan perusahaan-
perusahaan yang perkembangannya sangat pesat dan baik. Besarnya dana yang digelontarkan dalam
pembangunan industri dasar dan kimia,barang komsumsi dan aneka industri menjadi indikator bahwa
suatu negara sangat berdedikasi dalam memberikan fasilitas terbaik bagi warganya. Selain memiliki
manfaat yang besar Industri dasar dan kimia,barang komsumsi dan Aneka Industri juga menjadi faktor
penentu keberhasilan perekonomian di Indonesia. Pembangunan industry dasar dan Kimia ,barang
komsumsi dan Aneka industi yang pesat dan berkembang dapat mendorong pemasukan negara dan
mendukung pertumbuhan perekonomian di Indonesia.Industri dasar dan Kimia mengacu pada sistem fisik
yang menyediakan bahan organik dan non organic mentah dengan proses kimia dan pembentukan produk
yang dapat digunakan publik lain yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia secara
ekonomi. Barang Komsumsi adalah produk akhir yang bisa dikomsumsi secara langsung oleh konsumen.

2. KAJIAN LITERATUR

Pergantian Auditor Berpengaruh pada Audit Report Lag
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Menurut Rustriani dan Sugiarti (2013) Apabila perusahaan mengalami pergantian auditor,
tentunya auditor baru membutuhkan waktu yang cukup lama utuk mengenali karakteristik usaha klien dan
sistem yang ada didalamnya sehingga hal ini menyita waktu auditor dalam melaksanakan proses aduitnya.

Ukuran Perusahaan Berpengarauh pada Audit Report lag

Menurut Suwito dan Herawaty (2005 : 138) Semakin besar ukuran satuan usaha maka struktur
pengendalian internalnya juga semakin baik sehingga akan mengurangi kesalahan dalam penyajian
laporan keuangan. Hal ini akan memudahkan pekerjaan auditor karena lingkup pengujian semakin sempit
sehingga akan memperpendek audit delay.
Laba Rugi Berpengaruh pada Audit Report Lag

Menurut Kartika (2011 : 159-160) Auditor akan berhati-hati selama proses audit dalam merespon
kerugian perusahaan apakah kerugian tersebut disebabkan oleh kegagalan finansial atau kecurangan
manajemen. Jadi, semakin laba suatu operasi perusahaan, maka audit delaynya semakin pendek.
Solvabilitas Berpengaruh pada Audit Report Lag

Menurut Andi (2011: 160) Apabila proporsi hutang lebih besar dari aktivanya akan meningkatkan
kecenderungan kerugian dan dapat meningkatkan kehati-hatian dari auditor terhadap laporan keuangan
yang akan diaudit.

Kerangka Konseptual

Kerangka ini akan memperoleh hasil yang valid dan objektif.

Pergantian
Auditor (X2) -
H1
Ukuran
Perusahaan
(X2) ]
Laba Rugi
(X3) | H3 ———— AuditReport Lag
g (v)
H4
Solvabilitas \
(X4)

HS

Hipotesis yang akan dibuktikan ada 5 yaitu:

H1 : Pergantian Auditor berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada Sektor Industri Dasar dan
Kimia,Barang Konsumsi,dan Aneka Inudstri Tahun 2017-2020
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H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada Sektor Industri Dasar dan
Kimia,Barang Konsumsi,dan Aneka Industri Tahun 2017-2020.

H3 : Laba Rugi berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada Sektor Industri Dasar dan Kimia,Barang
Konsumsi,dan Aneka Industri Tahun 2017-2020.

H4 : Solvabilitas berpengaruh Secara Parsial terhadap Audit Report Lag pada Sektor Industri Dasar dan
Kimia,Barang Konsumsi,dan Aneka Industi Taun 2017-2020

HS5 : Pergantian Auditor, Ukuran Perusahaan, Laba Rugi dan Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit
Report Lag pada Sektor Indusri Dasar dan Kimia,Barang Konsumsi dan Aneka Industi Tahun 2017-2020
BABII

3. METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
Digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analasis data bersifat kuantitatif/Statistic

Populasi Sample

Populasi penelitian ini adalah 30 perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi.
Berdasarkan dari populasi tersebut akan ditentukan sampel yang menjadi obyek penelitian ini. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan
model regresi logistic dengan program software SPSS versi 16 . Model persanab regresi yang digunakan
adalah sebagai berikut :

Koefisien Determinasi Hipotesis

Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R? pada multiple
regression yang didasarkan pada teknik estimasi /ikel/ihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu)
sehingga diinterprestasikan. Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell
untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara
membagi Cox dan Snell’s R Square dengan nilai maksimumnya. Nilai Nagelkerke’s R Square dapat
diinterprestasikan seperti nilai R? pada multiple regression.

Model Fit

Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood. Likelihood L dari model adalah
probabilitas bahwa model yang dihipotesakan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol
dan alternative, L ditransformasikan menjadi -2 LogL.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Uji Goodness of Fit Test digunakan untuk menguji kelayakan model agar penjelasan pengaruh
dari seluruh variabel independent (X1, X,, X3, X4, dan X;,) terhadap variabel dependent (Y) layak untuk
dilakukan. Nilai G pada uji G adalah :
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Likelihood ( Model B)
Likelihood ( Model A)

G:am[

Model B = Model yang hanya terdiri dari satu konstanta saja
Model A = Model yang terdiri dari seluruh variabel

Nilai G selanjutnya dibandingkan dengan nilai tabel khai kuadrat dengan kriteria
pengambilan keputusan adalah :

H, ditolak jika G > Xélp ; a1 0,05, sebaliknya
H, diterima jika G < X3, ; a :0,05.
4. HASIL DAN DISKUSI

Hasil Penelitian

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pergantian Auditor 45 0 1 13 k1L
Ukuran Perusahaan 45 | 14E9 | 108E13 |1,0BBE12 | 2,22498E12
Laba Rug 45 .| 0N [5TOE10 | 850272E10
Sohvahiltas 45 | 196E8 | 610E12 |5137E11 | 1,15152E12
Audit Report Lag 45 0 1 kX 50
Yalid N (lishuise) 45

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwaNilai minimum dari variabel Pergantian Auditor (X1) adalah
0, nilai maksimum dari variabel Pergantian Auditor (X1) adalah 1, nilai mean (rata-rata) dari variabel
Pergantian Auditor (X1) adalah 0,13 dan standar deviasi dari Pergantian Auditor (X1) adalah 0,344.Nilai
minimum dari variabel Ukuran Perusahaan (X2) adalah 1,34E9 pada Idocement Tunggal Perkasa Tbk,
nilai maksimum dari variabel Ukuran Perusahaan (X2) adalah 1,09E13 pada PT Arwana Citramulia Tbk,
nilai mean (rata-rata) dari variabel Ukuran Perusahaan (X2) adalah 1,066E12 dan standar deviasi dari
variabel Ukuran Perusahaan (X2) adalah 2,22488E12,Nilai minimum dari variabel Laba-Rugi (X3)
adalah... . pada Betonjaya Manunggal Tbk, nilai maksimum dari variabel Laba-Rugi (X3 adalah
4,02E11pada PT Arwana Citramulia Tbk, nilai mean (rata-rata) dari variabel Laba-Rugi (X3) adalah
5,710E10 dan standar deviasi dari variabel Laba-Rugi (X3) adalah 8,50272E10. Nilai minimum dari
variabel Solvabilitas (X4) adalah 1,96E8 pada PT Barito Pasisic Tbk, nilai maksimum dari variabel
Solvabilitas (X4) adalah 6,10e12 pada PT Arwana Citramulia Tbk, nilai mean (rata-rata) dari dari variabel
Solvabilitas (X4) adalah5,137E11, dan standar deviasi dari variabel Solvabilitas (X4) adalah
1,15152E12.Nilai minimum dari variabel Audit Report Lag adalah 0, nilai maksimum dari variabel Audit
Report Lag adalah 1, nilai mean (rata-rata) dari variabel Audit Report Lag adalah 0,53 dan standar
deviasi dari variabel Audit Report Lag adalah 0,505
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Tabel 2.

Pergantian Auditor

Freuency

Percent

Clmulafve
ValidPercent | Percent

Valid 0
il
Tot

!
b

§§
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Pada tabel 2 diatas, dapat dijelaskan bahwa total sampel penelitian adalah 15 perusahaan dikalikan
selama 3 tahun dari tahun 2017-2020. Tabel diatas menunjukan bahwa ada 45 laporan perusahaan, 39
laporan perusahaan (86,7%) yang tidak terjadi Pergantian Auditor dan sisanya sebanyak 6 laporan
perusahaan (13.3%) yang terjadi Pergantian Auditor.

Tabel 3.
Audit Report Lag
Cumulative
Frequency Percent alid Percent Percent
valid 0 21 46,7 46,7 46,7
2017 24 53,3 53,3 100,0
Total 45 1000 100,0

Pada Tabel 3 diatas menunjukan bahwa total sampel penelitian adalah 15 perusahaan selama 3
tahun yaitu dari tahun 2017-2020. Tabel diatas menunjukan bahwa ada 45 laporan perusahaan, 21 laporan
perusahaan (46,7%) melaporkan laporan keuangan tidak tepat waktu dan sisanya sebanyak 24 laporan
perusahaan (53.3%) melaporkan laporan keuangan tepat waktu.

Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Untuk menilai kelayakan model regresi yang digunakan dapat dilihat dari nilai Hosmer and
Lemeshow Test , seperti yang disajikan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.
Hosmer and Lemeshow Test
Step | Chi-square | df Sig,
1 4510 Lo

Pada Tabel 4,uji Hosmer and Lemeshow Test menunjukan bahwa besarnya nilai Chi-Square sebesar 4,510
dengan nilai signifikan sebesar 0,720 (0,0720 > 0,05), dimana H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa
nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test Statistics lebih besar dari 0,05, maka observasi pada
Goodness Fit Model baik, karena model dapat memprediksi sudah memenuhi kecukupan data.

Menguji Keseluruhan Model Fit (Overall Model Fit Test)

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menguji apakah model regresi yang
dibuat adalah model fit dengan data penelitian. Statistik yang digunakan berdasarkan fungsi likelihood.
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai -2LL pertama dengan -2 LL kedua pada tabel iteration
history pada hasil penelitian. Tabel dibawah akan menunjukkan hasil dari -2 log likelihood pertama pada
block number = 0 dan hasil dari -2 log likehood kedua pada block number = 1, adalah sebagai berikut :
Nilai -2 log likelihood (-2 LL, Block Number = 0)

Tabel 5.

Iteration History® ' ©

Coefficients
-2 Log
[teration likelihood Caonstant
Step0 1 62,183 133
2 62,183 134

a. Constantis included in the model.
h. Initial -2 Log Likelihood: 62,183
c. Estimation terminated at iteration number 2 hecause parameter estimates changed by less than ,001.

Nilai -2 log likelihood (-2 LL, Block Number = 1)
Tabel 6.

Iteration History® 2 .= d

Coefficients
-2 Log
lteration likelihood Constant X1 2 X3 ¥4
Step 1 1 56,745 130 -1,325 000 ,000 ,00o0
2 56,584 109 -1,587 000 ,000 000
3 56,582 107 -1,610 000 ,000 000
4 56,582 107 -1,610 000 0oo 000

a. Method: Enter

h. Constantis included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 62,183

d. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed by less than ,001.
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Pada tabel 6 diatas menunjukan bahwa nilai -2 log likelihood yang terdiri dari konstanta saja
tanpa adanya variabel bebas, sementara pada tabel IV.8 menunjukan bahwa nilai -2 log likelihood yang
terdiri dari konstanta dan variabel bebas. Nilai -2 log likelihood yang hanya memasukkan konstanta saja
adalah sebesar 62,183. Sedangkan nilai -2 log likelihood yang memasukkan konstanra dan variabel bebas
adalah sebesar 56,745. Model ini menunjukkan adanya penurunan Overall Model Fit pada -2 log
likelihood block number = 0 ke -2 log likelihood block number = 1 sebesar 5,438. Penurunan likelihood
menunjukan secara keseluruhan model yang baik, dimana penurunan nilai -2 log likelihood menunjukkan
bahwa model penelitian ini dinyatakan fit. Artinya, penurunan /ikelihood ini menunjukkan model regresi
yang lebih baik atau dengan kata lain model dihipotesiskan fit dengan data.

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)

Koefisien determinasi pada dasarnya digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variansi variabel dependen yang akan diteliti.

Nilai koefisien determinasi yang kecil menandakan kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen sangatlah terbatas. Nilai koefisien determinasi yang mendekati
satu, berarti variabel-variabel independen hampir dapat memberikan semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen.

Tabel 7. Koefisien Deteminasi

HodelSummery

AL0p [ CorkSnelR - | Nagelkeke R
§ Slre

1 fiane M i
A, Estmationeminate f feraionnumber 4 hecause pavameler stmales change yless tan 01,

Tabel 7 untuk menunjukkan sebesar besar variabel independen mampu menjelaskan dan mempengaruhi
variabel dependen. Nilai Nagelkerke’s R Square pada tabel diatas sebesar 0.156 atau 15,6%. Hal ini
berarti kemampuan variabel dependent dalam penelitian dapat dijelaskan oleh variabel independen yang
diteliti dalam penelitian dapat dijelaskan oleh variabel dependen yang diteliti dalam penelitian ini sebesar
15,6%, sisanya 85,4% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termaksud dalam penelitian ini
seperti Ukuran KAP, Jenis Industri, Profitabilitas, Gender Auditor dan Reputasi KAP.

Tabel 8. Omnibus Test of Model Coefficient

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 5,601 4 231
Block 5,601 4 231
Model 5601 4 231

Dari Tabel 8, sesuai dengan pengujian regresi logistik diketahui bahwa nilai Chi-Square sebesar 5,601
dengan degree of freedom adalah 4. Adapun tingkat signifikansi sebesar 0,231 yang nilainya > 0,05, maka
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H5 ditolak yang berarti Pergantian Auditor, Ukuran Perusahaan, Laba Rugi dan Solvabilitas secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag

Pengujian Individual / Pengujian Koefisien Regresi
Untuk menentukan hasil akhir dari penelitian dan menjawab hipotesis yang disusun sebelumnya,
digunakan tabel variables in the equation yang ada pada output hasil pengolahan data yang disajikan

pada tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9.

Variables in the Equation

95,0% C.Lfor EXP(E)
B S.E Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step1? X1 -1,610 1,078 2,230 1 135 ,200 024 1,654
X2 000 000 617 1 432 1,000 1,000 1,000
K3 000 000 2,698 1 100 1,000 1,000 1,000
x4 000 000 1,901 1 168 1,000 1,000 1,000
Constant 107 402 071 1 790 1,113

a. Variable(s) entered on step 1: 1, %2, %3, X4.

Pada Tabel 9 diatas menunjukkan hasil pengujian secara parsial sebagai berikut :

H1 : Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Audit Report LagHasil analisis data penelitian yang
ditunjukkan oleh tabel variabel in the equation pada kolom sig memberikan hasil signifikansi 0,135 >
0,05.

H2 : Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag.Hasil analisis data penelitian yang
ditunjukkan oleh tabel variabel in the equation pada kolom sig memberikan hasil signifikansi 0,432.

H3 : Pengaruh Laba Rugi terhadap Audit Report Lag.Hasil analisis data penelitian yang ditunjukkan oleh
tabel variabel in the equation pada kolom sig memberikan hasil signifikansi 0,100.

H4 : Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Report Lag.Hasil analisis data penelitian yang ditunjukkan
oleh tabel variabel in the equation pada kolom sig memberikan hasil signifikansi 0,168. .

Pembahasan Diskusi
Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Audit Report Lag

Hasil penelitian peneliti menunjukan bahwa variabel Pergantian Auditor tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Audit Report Lag. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis dimana nilai signifikansi
Pergantian Auditor 0,135 lebih besar jika dibanding dengan taraf signifikansi 5% (0,135 > 0,05).
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag

Hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaa tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Audit Report Lag. Hasil ini dapat dilihat dari hasil uji hiporesis dimana nilai
signifikansi Ukuran Perusahaan 0,432dimana lebih besar jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 5%
(0,432 > 0,05.

Pengaruh Laba Rugi Terhadap Audit Report Lag

Hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa variabel Laba Rugi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Audit Report lag. Hasil ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dimana nilai signifikansi Laba
Rugi 0,100 dimana lebih besar jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% (0,100 > 0,05)

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Report Lag

Hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa variabel Solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Audit Report Lag. Hasil ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dimana nilai signifikansi
Solvabilitas 0,168, dimana lebih besar jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% (0,168 > 0,05).

5. KESIMPULAN

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan yaitu Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Audit Report Lag. Laba Rugi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Report Lag.
Solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Report. Pergantian Auditor, Ukuran
Perusahaan, Laba Rugi dan Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 15.6%. Peneliti selanjutnya mampu menambah tahun periode, mensubsitusi
variabel independent dengan variabel lain yang tidak termasuk di dalam penelitian ini. Bagi perusahaan
sektor Industri Dasar dan Kimia,Barang Konsumsi dan Aneka Industi diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan mengenai laporan keuangan perusahaan. Bagi Investor
memberikan informasi tentang pengaruh pergantian auditor, ukuran perusahaan, laba rugi dan jenis
perusahaan terhadap audit report lag. sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dan pengambilan
keputusan investasinya.
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